3
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STANDAR
PROSEDUR
OPERASIONAL

‘pengertian
ketersedi
Sediaan p Sesuai kebutuhan
dengan menggunakan Prinsip First In First Out (FIFO) |
, dan First Expired First Out (FEFO).
| Tujuan

- Menjamin keamanan perbekalan farmasi.
2. Menjamin mutu perbekalan farmasi.

. Mempermudah pPengambilan perbekalan farmasi
pada saat dibutuhkan.

4. Mencegah terjadinya medication errors.
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Ko

Petugas -

Yimp
farmag: an Baranp ilah perbekalan
o 9 memilah pe
)Sl berdasarkan ;
) Bentuk <. ..
o Sediaan (injeksi, tablet/kapsul, sirup,
" Je:p’ Obat tetes, Supositoria)
is ;
Sediaan (obat, alat kesehatan,
. Pembalyt, Cairan |nfyg )
Suh
) Y dan tempat Penyimpanan sesuai
&
ngan Persyaratan  farmasetis yang
: tercantum dalam kemasan.
- i
dalam lemari g apabila  aturan
penylmpanannya Pada suhu 2-8 °C atau <
15°c
" Diruangan, apabila aturan penyimpanan pada
Suhu 25°C
d) Kelas terapi dan alphabet.
2. Petugas Farmasj

dibantu pekarya meletakkan
Perbekalan farmasi sesuai dengan persyaratan
First In First Out (FIFO) dan

Out (FEFO) pada tempat

diatas dengan sistem
First Expired First
Penyimpanan.
Perbekalan farmasi khusus :
1. Apoteker dibantu  Asisten Apoteker memilah
perbekalan farmasi yang termasuk dalam kategori
perbekalan farmasi khusus.
Petugas Farmasi dibantu pekarya meletakkan
perbekalan farmasi khusus dengan ketentuan
sebagai berikut ;
a. Obat golongan narkotika/psikotropika di
lemari narkotika/psikotropika
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5. Obat dengan kategori
Pengelolaan obat LASA

6. Obat emergency men
Emegency

LASA mengikuti SPO

gikuti SPO Pengelolaan Obat

L

ke

Unit Terkait : 1. Apotek central
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